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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap 

hasil belajar dan penerapan pendekatan keterampilan proses yang diterapkan 

pada materi pokok kalor pada peserta didik kelas X
A
 SMA Negeri 7 Kupang 

adalah efisien, dan Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan menerapkan 

pendekatan keterampilan proses materi pokok kalor pada peserta didik 

kelas X A semester genap SMA Negeri 7 Kupang tahun ajaran 

2015/2016 adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: tahap perencanaan skor rata-rata yang diperoleh 

sebesar 3,96, tahap pelaksanaan, skor rata-rata yang diperoleh sebesar 

3,94, tahap evaluasi. skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,71. 

2. Indikator Hasil Belajar dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

pendekatan keterampilan proses materi pokok kalor pada peserta didik 

kelas X
A
 semester genap SMA Negeri 7 Kupang tahun ajaran 2015/2016 

semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator produk 

sebesar 0,89, Indikator proses sebesar 0,99, indikator afektif sebesar 

0,91 dan indikator psikomotor 0,87. 
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3. Hasil Belajar (produk,proses,afektif dan psikomotor) dalam pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi pokok kalor 

pada peserta didik kelas X
A
 semester genap SMA Negeri 7 Kupang tahun 

ajaran 2015/2016 dinyatakan tuntas karena lebih dari 80% dari jumlah 

peserta didik mendapatkan proporsi diatas 0,75, dengan rata-rata proporsi 

untuk tes hasil belajar produk, proses, afektif dan psikomotor berturut- 

turut adalah 0,90; 0,99; 0,94; dan 0,85. 

4. Berdasarkan hasil analisis data diatas, dapat dikatakan bahwa semua 

indikator angket tergolong sangat baik karena rata-rata proporsi dari 4 

indikator diatas 80% yaitu 81,5% dan dapat mengungkapkan data bahwa 

semua indikator tercapai. Sedangkan untuk motivasi peserta didk dapat 

dikatakan bahwa rata-rata dari jumlah keseluruhan peserta didik dalam 

kelas memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi/sangat termotivasi. 

Hal tersebut ditandai dengan rata-rata proporsi diatas 80% yaitu 82% . 

5. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas X 
A
 SMA Negeri 7 Kupang tahun ajaran 2015/2016. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu t hitung = 5,223 > 

ttabel = 2,039. Motivasi memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap 

hasil belajar sebesar 46,8% dan persamaan regresinya adalah Ŷ = 

35,251 + 0,665 . 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Keterampilan Proses sangat efektif untuk diterapkan pada 

mata pelajaran Fisika. Oleh karena itu disarankan kepada para guru agar 

menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar 

yang efektif pada materi pokok yang sesuai. 

2. Guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran secara baik, agar 

dapat mengimplementasikannya dengan baik pula sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

3. Pengaruh pendekatan keterampilan proses dalam penelitian ini tidak 

dilihat, oleh karena itu sangat disarankan kepada para peneliti selanjutnya 

agar melihat juga pengaruh pendekatan/model/strategi pembelajaran 

terhadap hasil belajar. 

4. Guru harus memperhatikan pengelolaan waktu secara baik dalam proses 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

5. Validitas soal secara konstruk tidak dilakukan dalam penelitian ini, 

namun yang dilakukan peneliti adalah validitas yang bersifat content 

validity (validasi isi), sehingga disarankan untuk para peneliti selanjutnya 

untuk menguji validitas soal secara konstruk sebelum melakukan 

penelitian. 

6. Dalam penelitian ini 53,2%, dipengaruhi oleh variabel lain (yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini) turut mempengaruhi hasil belajar. Sehingga 
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disarankan bagi peneliti selanjutnya, untuk memperhatikan variabel 

pengganggu seperti di atas bila melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya/yang sesuai. 
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